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Abstract - The whole point of teaching math is to help students become better communicators in the 

subject. Class XI SMAN 1 Pariaman students still lack even the most basic of these abilities, though. Among 

these endeavours was the implementation of the Think-Talk-Write (TTW) cooperative learning approach. A 

pseudo-experiment with a randomised control group design was utilised for this study. Mathematical 

communication skills learned using the TTW model outperform those learned using standard models in 

eleventh grade SMAN 1 Pariaman, according to data analysis. There has been an uptick in skill development 

as a result of using the TTW paradigm. 
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Abstrak - Inti dari pengajaran matematika adalah untuk membantu siswa menjadi komunikator yang lebih 

baik dalam mata pelajaran ini. Namun, siswa kelas XI SMAN 1 Pariaman masih kurang dalam kemampuan 

yang paling dasar sekalipun. Salah satu upaya yang telah dilakukan adalah dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW). Sebuah eksperimen semu dengan desain 

randomized control group design digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan analisis data, kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan model TTW lebih baik daripada siswa yang belajar 

menggunakan model standar di kelas XI SMAN 1 Pariaman. Ada peningkatan dalam pengembangan 

keterampilan sebagai hasil dari penggunaan model TTW. 

 

Kata Kunci– Think Talk Write, Keterampilan Komunikasi Matematis, Pengajaran tradisional

PENDAHULUAN 
 

Sejumlah bidang keilmuan yang berbeda 

mengandalkan matematika sebagai disiplin ilmu dasar. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi modern sangat 

bergantung pada matematika, sebuah ilmu universal yang 

juga meningkatkan penalaran dan analisis manusia [1]. 

Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa, 

menurut [2], ialah kemampuan untuk 

mengkomunikasikan konsep dan ide matematika secara 

efektif.  

Hal ini diperjelas dalam paragraf berikutnya: 

Menuangkan situasi ke dalam simbol; 

mengkomunikasikan konsep melalui tabel, diagram, atau 

media lain; dan membantu memperjelas keadaan atau 

kasus. Oleh karena itu, peran komunikasi dalam 

pendidikan matematika sangat penting. 

Semua siswa harus memiliki keterampilan ini, di 

antara elemen-elemen penting lainnya. Alasan di balik ini 

adalah karena komunikasi yang efektif sangat penting 

dalam setiap aspek proses pengajaran. Di era modern ini, 

siswa berjuang untuk memperoleh pengetahuan dan 

proses pengajaran menjadi lebih sulit. Sesuai dengan 

pandangan [4], yang menyatakan bahwa keterampilan 

komunikasi yang efektif di dalam kelas berfungsi sebagai 

sarana keterlibatan siswa dan guru serta sebagai kegiatan 

sosial itu sendiri. Kemampuan siswa untuk berpikir kritis, 

mengartikulasikan ide-ide mereka dengan jelas, dan 

menulis secara koheren tentang konsep-konsep 

matematika dapat memperoleh manfaat dari instruksi 

komunikasi yang efektif. Ketika siswa terbiasa 

berkomunikasi pada tingkat tinggi, matematika menjadi 

jauh lebih mudah.  

Siswa bertanggung jawab untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis mereka, yang sangat 

penting untuk memecahkan masalah dan berbagi ide. 

Karena siswa dengan kemampuan yang kuat dengan 

mudah akan menyelesaikan masalah matematika, 

kemampuan ini sangat penting bagi pendidik matematika 

untuk ditanamkan pada siswa mereka (Ref. 5). 

Kemampuan komunikasi matematis di kalangan siswa 

masih rendah, menurut data lapangan, yang bertentangan 

dengan pentingnya kemampuan ini.  

Menurut penelitian sebelumnya, pada kelas XII di 

MIA-2 SMA Negeri 3 Kota Ternate mendapat nilai 53,67 

pada tes yang menilai kemampuan komunikasi matematis 

mereka dalam kaitannya dengan gagasan pemusatan data. 

Ketidakmampuan siswa dalam menyajikan data dengan 

benar dan memberikan alasan yang memadai untuk 
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menyortir data sebelum menghitung median merupakan 

faktor yang berkontribusi terhadap kurangnya 

kompetensi mereka.  

Bahkan dengan kurikulum mandiri yang 

diterapkan di SMAN 1 Pariaman, keterampilan ini masih 

sangat kurang. Peneliti memberikan tes tentang konten 

Barisan dan Deret kepada 72 siswa berdasarkan temuan 

observasi yang dilakukan pada tanggal 23-27 September 

2024 di kelas XI F.4 dan XI F.5 di SMAN 1 Pariaman. 

Skor dan persentase kemampuan siswa dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 
Masih sangat sedikit informasi tentang skor dan 

persentase keterampilan untuk setiap tugas yang 

diberikan, menurut Tabel 1. Hal ini menjelaskan bahwa 

masih banyak yang terhalang dalam mengekspresikan 

ide-ide matematika. Hanya sebagian kecil dari 72 siswa 

yang berhasil mendapatkan skor tertinggi. Oleh karena 

itu, jelas bahwa kemampuan yang diukur dengan 

indikator numerik ini belum mencapai potensi 

maksimalnya. 

Beberapa penyebab berkontribusi pada ketiadaan 

bakat-bakat ini. Guru terus memainkan peran sentral 

dalam proses pendidikan, yang merupakan salah satu 

alasan yang mempengaruhi hal ini. Tanpa mencari 

sumber lain, siswa hanya mengandalkan informasi yang 

diberikan oleh pendidik. Seiring dengan guru yang 

menjelaskan pelajaran, hal ini membuat mereka sulit 

untuk memahami materi. Konsekuensi negatif bagi anak-

anak akan muncul akibat mengabaikan masalah 

kemampuan yang tidak memadai di bidang-bidang ini. 

Hal ini juga menyiratkan [7] bahwa kurangnya kemahiran 

ini akan berlanjut ke tingkat akademis berikutnya. 

Kasus ini menyoroti pentingnya menggunakan 

pendekatan baru dalam pengajaran untuk menarik 

perhatian siswa dan menumbuhkan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar, seperti model TTW, yang 

mendorong partisipasi aktif siswa.  

Ada tiga langkah dalam model TTW yang pada 

awalnya diusulkan oleh Huinker dan Laughin (1996). 

Langkah-langkah tersebut adalah Think (berpikir), Talk 

(berbicara), dan Write (menulis). Indikator kemampuan 

komunikasi matematis dapat dikembangkan melalui 

langkah-langkah yang diuraikan dalam paradigma ini 

(lihat [8]). Siswa seharusnya dapat meningkatkan 

kemampuan mereka ke tingkat yang lebih tinggi ketika 

model ini dipraktikkan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merinci 

hasil untuk siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pariaman TP 

2024/2025 dan untuk menentukan apakah model TTW 

memberikan hasil yang lebih baik daripada metode 

pengajaran yang biasa.      
 

METODE 
 

Penelitian yang dikenal sebagai eksperimen semu 

ini dilakukan guna mengetahui apakah siswa yang 

gurunya menggunakan model TTW memiliki 

kemampuan lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan model konvensional. 

The Ramonized Control Group Only Design 

adalah strategi penelitian yang digunakan studi ini. Lihat 

Tabel 2 untuk lebih jelasnya. 

 
 

Partisipan studi ini ialah seluruh siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Pariaman pada TP 2024/2025. Pemilihan 

sampel memakai teknik pengambilan sampel secara 

acak. Kelas XI F.4 dan XI F.5 masing-masing dipilih 

sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Model TTW dan metode pengajaran tradisional 

berfungsi sebagai variabel bebas. Kemampuan 

komunikasi matematis siswa menjadi variabel terikat. 

Nilai ujian akhir dari kelas sampel berfungsi sebagai data 

utama dalam penelitian ini. 

Instrumen yang dipakai ialah tes akhir berbasis 

indikator. Pada akhir penelitian, para peserta diberikan 

pertanyaan esai untuk diselesaikan sebagai tes akhir. 

Setelah mengumpulkan data, Minitab digunakan untuk 

melakukan statistik uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Menggunakan nilai tes yang diberikan, sehingga 

dapat membandingkan kemampuan komunikasi 

matematis yang memakai model TTW dengan yang 

diajar memakai metode konvensional. Soal-soal tes 

disusun dalam bentuk esai dengan tiga butir soal. 

Terdapat tiga indikasi kemampuan komunikasi 

matematis dalam soal ujian tersebut. Penilaian akhir 

untuk penelitian ini dilakukan di kelas sampel pada 

tanggal 28 Oktober 2024. Tabel 3 menampilkan data 

yang berkaitan dengan tes. 

 
Dari Tabel 3 terlihat jelas bahwa kelas dengan 

model TTW mengungguli kelas konvensional secara 

rata-rata dalam hal nilai tes. Namun, standar deviasi 
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menunjukkan bahwa kelas yang diajar dengan 

menggunakan pendekatan tradisional lebih baik daripada 

kelas yang diajar dengan menggunakan model TTW. 

Nilai terendah dari model TTW mengungguli kelas 

reguler secara keseluruhan. Oleh karena itu, jelas bahwa 

kelompok yang menggunakan model TTW lebih unggul. 

Berikut ini adalah nilai rata-rata kelas sampel dalam 

bentuk persentase. 

 

 
Gambar 6 menunjukkan bahwa dibandingkan 

dengan kelas biasa yang menggunakan metode 

tradisional, kelas yang memakai TTW mencapai nilai 

rata-rata yang lebih baik untuk semua indikator. Hasil 

dari kelas XI di SMA Negeri 1 Pariaman yang 

menggunakan model TTW menunjukkan bahwa model 

ini lebih bagus dibandingkan cara konvensional. 

Penjelasan lebih mendalam tentang kemampuan ini 

untuk memenuhi persyaratan setiap indikator berikut ini. 

1) Indikator pertama 

Hasil kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam menulis, mengilustrasikan, dan merepresentasikan 

konsep matematika secara visual dapat dideskripsikan 

setelah menganalisis lembar jawaban pada kedua sampel. 

Untuk indikasi ini, kita dapat melihat pada pertanyaan 

1.a, b dan 1.c, d. Pertanyaan 1a dan pertanyaan 1b adalah. 

 
Beberapa informasi latar belakang diperlukan untuk 

menyelesaikan soal berdasarkan apa yang diberikan. 

Berdasarkan instruksi soal, siswa diminta untuk 

menggambar lingkaran; selanjutnya, mereka diminta 

untuk menulis dan mengilustrasikan konsep matematika.  

Selain itu, temuan dari jawaban siswa untuk soal 1.c 

dan 1.d untuk indikator 1 menunjukkan hal berikut. 

 
Data tertentu diperlukan untuk menyelesaikan 

persamaan yang telah disediakan. Konsep matematika 

dapat disampaikan dengan lebih baik ketika siswa 

menulis, mendemonstrasikan, dan menggunakan alat 

bantu visual. Persentase siswa yang mendapat nilai baik 

pada Indikator 1 ditampilkan pada Tabel 4, sebagai 

berikut.  

   

    

  
Data pada Tabel 4. Dibandingkan dengan kelas 

biasa, kelas model TTW memiliki persentase siswa 

dengan nilai 4 yang lebih rendah, tetapi mengungguli 

kelas reguler dengan skor 3-0. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada lebih banyak murid yang terdaftar di kelas 

Indikator 1 dibandingkan dengan kelas reguler. 

2) Indikator Kedua  

Siswa diharapkan dapat menunjukkan kemahiran 

dalam menggunakan terminologi, notasi, dan struktur 

matematika untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka 

secara efektif, sementara juga secara akurat 

menghubungkannya dengan model situasi, seperti yang 

diuraikan dalam Indikator 2 dari daftar periksa 

keterampilan komunikasi. Keterampilan dalam 

mengekspresikan hubungan dengan model skenario dari 

kasus yang akan diselesaikan dan dalam 

mempresentasikan ide-ide menggunakan terminologi 

dan struktur matematika terlihat jelas dalam pekerjaan 

siswa. Pertanyaan kedua dari ujian akhir untuk 

kemampuan komunikasi matematis berisi Indikator 2. 

Ada maksimum 4 poin untuk Indikator 2 ini. Berikut 

adalah soal kedua. 
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Siswa didorong untuk mengartikulasikan kasus 

yang diberikan dalam tantangan ini. Selain itu, siswa 

didorong untuk menjelaskan pemikiran mereka dan 

membuat hubungan dengan model situasi menggunakan 

terminologi dan notasi matematika. Berdasarkan Tabel 5, 

persentase siswa untuk setiap Indikator 2 adalah sebagai 

berikut. 

   
 

Pada Tabel 5 dapat dilihat  untuk Skor 4 siswa kelas 

yang memakai model TTW lebih tinggi daripada kelas 

reguler, begitupun untuk Skor 3-0. Hal ini dapat 

ditafsirkan keterampilan siswa kelas TTW lebih unggul 

daripada kelas reguler untuk Indikator 2. 

3) Indikator Ketiga 

Menguji kemampuan membaca, memahami, dan 

mengevaluasi konsep-konsep matematika baik dalam 

bentuk tertulis maupun visual. Ketangkasan dalam 

menarik kesimpulan atau mengungkapkan kembali 

deskripsi atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri 

ditanyakan kepada siswa. Temukan pertanyaan yang 

mengandung Indikator 3 pada ujian terakhir kemampuan 

komunikasi matematis, yaitu pertanyaan nomor 3. Ketika 

siswa menunjukkan penguasaan konsep matematika baik 

dalam bentuk tertulis maupun visual, mereka dapat 

memperoleh skor maksimum 4. Pertanyaan ketiga untuk 

Indikator 3 adalah sebagai berikut. 

 
 Tujuan dari soal ini adalah agar siswa dapat 

mengartikulasikan kasus yang diberikan. Konsep 

matematika dapat disajikan secara visual atau dalam 

bentuk tulisan; siswa didorong untuk memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi konsep-konsep ini 

menggunakan bahasa mereka sendiri. Tabel 6 

menampilkan persentase jumlah siswa untuk setiap 

Indikator 3. 

 

Berdasarkan Tabel 6, proporsi siswa yang lebih 

besar di kelas model TTW mencapai Skor 4 

dibandingkan dengan kelas normal, meskipun proporsi 

siswa yang lebih besar di kelas model konvensional 

mencapai Skor 0. Oleh karena itu, kelas model TTW 

memiliki ketangkasan yang lebih tinggi secara signifikan 

pada Indikator 3. Hasilnya, jelas bahwa pelajaran yang 

dibangun di sekitar model TTW adalah yang terbaik 

dalam menunjukkan mengapa suatu kesimpulan benar. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil studi yang telah terlaksana  dapat 

ditafsirkan bahwa keterampilan komunikasi matematis 

pada individu yang belajar memanfaatkan model TTW 

lebih unggul daripada keterampilan yang belajar 

memanfaatkan model pembelajaran tradisional di kelas 

XI SMA Negeri 1 Pariaman TP 2024/2025.  
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